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ABSTRAKSI

Mohammad Bahrin, 2023. 551811236958 T, “Analisis Gagalnya
Pembakaran Pada Incinerator di Kapal LPG/C Decora”, Program Diploma IV,
Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran, Pembimbing | Heri Sularno,
M.H, M.Mar.E, Pembimbing Il Irma Shinta Dewi, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terjadinya gagalnya
pembakaran pada incinerator di kapal LPG/C Decora. Dalam pengoperasian kapal
Pengolahan sampah di atas kapal tidak mudah untuk dilakukan, keberadaan
masinis sangat diperlukan terhadap keselamatan kapal pada saat melakukan
pembakaran sampah menggunakan permesinan bantu kapal yakni incenerator.
Pembakaran sampah menggunakan incenerator diijinkan ketika kapal berada di
lautan bebas. Dalam hal ini masinis harus mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pembakaran sampah yang menggunakan incinerator.
Kondisi pesawat bantu incinerator di atas kapal juga perlu di perhatikan karena
sangat mempengaruhi proses pembakaran incinerator. Mengingat pentingnya
memperhatikan kondisi pada incinerator dengan memperhatikan hal hal yang
menjadi parameter incinerator yang optimal dan tidak optimal, berikut beberapa
hal yang menandakan incinerator tidak optimal.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode gabungan antara Fishbone dan
Fault Tree Analysis yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas di
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
gagalnya pembakaran pada incinerator disebabkan oleh faktor-faktor utama,
yakni faktor lingkungan yang meliputi adanya area pembakaran di ruang
permesinan lembab dan kotor faktor prosedur yang meliputi penerapan Plan
Maintenance System (PMS) tidak optimal dan perawatan tidak sesuai dengan
instruction manual book, faktor mesin yang meliputi electrode yang tidak bisa
memercikan api kotornya nozzle dan flame failure, serta faktor manusia yang
meliputi kurangnya pemahaman saat pemasangan komponen burner dan
kurangnya perawatan yang tidak terlaksana sesuai dengan waktu yang tertera pada
instruction manual book

Kata Kunci: Analisis, Gagalnya Pembakaran Incinerator, Kapal LPG/C Decora
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ABSTRACT

Mohammad Bahrin, 2023. 551811236958 T, "Analysis of Combustion
Failure in Incinerators on LPG/C Decora Ships”, Diploma Program 1V,
Engineering Study Program, Polytechnic of Shipping Sciences, Advisor | Heri
Sularno, M.H, M.Mar.E, Supervisor Il Irma Shinta Dewi, M.Pd

This study aims to analyze the failure of combustion in the incinerator on
the LPG/C Decora ship. In operating a ship, processing waste on board is not easy
to do, the presence of an engineer is very necessary for the safety of the ship when
incinerating waste using the ship's auxiliary machine, namely the incinerator.
Garbage burning using an incinerator is permitted when the ship is in the open
sea. In this case the machinist must know the factors that influence the process of
burning waste using an incinerator. The condition of the incinerator auxiliary
aircraft on board also needs to be considered because it greatly affects the
incinerator combustion process. Given the importance of paying attention to the
conditions in the incinerator by paying attention to things that are optimal and not
optimal incinerator parameters, here are some things that indicate an incinerator is
not optimal.

The method used in this study is a qualitative descriptive research method
using a combination of Fishbone and Fault Tree Analysis methods related to the
problems discussed in this study.

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded
that the failure of combustion in an incinerator is caused by the main factors,
namely environmental factors which include the presence of a combustion area in
a damp and dirty machining room, procedural factors which include the
implementation of the Plan Maintenance System (PMS) which is not optimal and
the maintenance is not optimal. in accordance with the instruction manual book,
machine factors which include electrodes that cannot spark dirty flames, nozzles
and flame failure, as well as human factors which include a lack of understanding
when installing burner components and lack of maintenance that is not carried out
according to the time stated in the instruction manual book

Keywords: Analysis, Incinerator Combustion Failure, LPG/C Decora Vessel
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pengoperasian kapal Pengolahan sampah di atas kapal tidak
mudah untuk dilakukan, keberadaan masinis sangat diperlukan terhadap
keselamatan kapal pada saat melakukan pembakaran sampah menggunakan
permesinan bantu kapal yakni incenerator. Pembakaran sampah menggunakan
incinerator diijinkan ketika kapal berada di lautan bebas. Dalam hal ini
masinis harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi proses

pembakaran sampah yang menggunakan incinerator.

Incinerator adalah permesinan bantu di atas kapal yang berfungsi
untuk membakar minyak kotor dan sampah-sampah lainnya di atas kapal yang
dapat dibakar khususnya di kamar mesin (Van, 2001:33). Sebelum memasuki
proses pembakaran minyak kotor atau minyak bekas di atas kapal di proses
melalui oil water separator (OWS), minyak bekas yang berada di got-got
kamar mesin yang mengandung air di pisahkan antara minyak dan air tersebut
menggunakan oil water separator (OWS) sehingga air yang memiliki kadar
minyak kurang dari 15 PPM (part per million) akan di buang kelaut dengan
batas perairan yang telah ditentukan. Selanjutnya minyak yang telah diproses
melalui system kerja oil water separator (OWS) masih mengandung sedikit air
akan dipompa mrnuju waste oil tank (WOT) untuk ditampung dan akan di

bakar di pesawat bantu incinerator.



Kondisi pesawat bantu incinerator di atas kapal juga perlu di
perhatikan karena sangat mempengaruhi proses pembakaran incinerator.
Beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai parameter incinerator yang
optimal, seperti temperatur pada saat pembakaran berlangsung ialah 1050°C,
temperatur tersebut ialah titik optimal saat dari pembakaran tersebut dan hal
lain yang harus di perhatikan ialah tekanan udara dan tekanan bahan bakar
yang masuk ke incinerator tekanan udara yang di supply oleh primary blower
ialah sebesar 5 bar dan tekanan yang di salurkan oleh bahan bakar ialah
sebesar 2 bar dan bahan bakar yang masuk ke dalam incinerator sudah melalui
pre heating yang menggunakan steam di dalam W.O tank untuk membantu

pembakaran awal di incinerator.

Mengingat pentingnya memperhatikan kondisi pada incinerator
dengan memperhatikan hal hal yang menjadi parameter incinerator yang
optimal dan tidak optimal, berikut beberapa hal yang menandakan incinerator
tidak optimal, seperti munculnya alarm yang berfungsi sebagai indikasi
adanya sesuatu yang terjadi pada permesinan tersebut, munculnya alarm
diakibatkan oleh beberapa faktor yang tidak memenuhi standar seperti adanya
kebocoran pada incinerator, dan alarm juga akan menyala jika temperatur
pada incinerator melebihi batas maksimal yaitu 1200°C, seperti kurang atau
lebih tekanan bahan bakar yang masuk kedalam incinerator, tekanan pada
bahan bakar yang di tentukan ialah 2bar, lebih atau kurangnya tekanan dari
ketentuan tersebut termasuk salah satu parameter kondisi incinerator tidak

optimal.



Berdasarkan pengalaman yang pernah dialami peneliti selama diatas
kapal LPG/C Decora, bahwa peneliti pernah mengalami kendala saat
pengoperasian pesawat bantu incinerator. Kejadian tersebut terjadi pada
tanggal 23 Maret Tahun 2021. Dimana pada saat akan melakukan
pengoperasian pada pesawat bantu incinerator terjadi beberapa kali kegagalan
pembakaran atau falame failure sehingga mengakibatkan keterlambatan
terhadap pembakaran sampah dan minyak kotor sehingga menimbulkan

menumpuknya sampah dan minyak kotor di atas kapal.

Berdasarkan kasus diatas, peneliti tertarik mengidentifikasi dan
menganalisis kasus tersebut dengan mengambil judul “ANALISIS
GAGALNYA PEMBAKARAN PADA INCINERATOR DI KAPAL

LPG/C DECORA”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka dari itu peneliti
memfokuskan pengamatan terkait dengan gagalnya pembakaran pada
incinerator di atas kapal LPG/C Decora yang berdampak kepada
keterlambatan pembakaran minyak kotor dan sampah di atas kapal yang
menyebabkan sampah dan minyak kotor menumpuk dan kinerja dari
incinerator tersebut tidak optimal, oleh karena itu peneliti memfokuskan
penelitian di atas kapal LPG/C Decora guna untuk mengetahui system Kkerja,
perawatan dan perbaikan, serta tindakan saat terjadinya kegagalan pembakaran

pada incinerator pada kapal LPG/C Decora.



C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah di buat sesuai Dengan pemahaman terhadap latar
belakang dan judul yang telah di cantumkan di atas, maka dapat di rumuskan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Faktor apa saja yang menyebabkan gagalnya pembakaran pada incinerator
di kapal LPG/C DECORA?
2. Bagaimana upaya mengatasi kerusakan incinerator di kapal LPG/C

DECORA?
D. Tujuan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para perwira
kapal serta pembaca yang mengalami masalah yang sama dengan yang
dialami penulis, agar dijadikan sebagai pedoman dan referensi dalam
meningkatkan perawatan dan perbaikan terhadap pesawat bantu incinerator,

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kegagalan
pembakaran pada incinerator di kapal LPG/C DECORA.
2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang akan dilakukan dalam mengatasi

kegagalan pembakaran pada incinerator di kapal LPG/C DECORA.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi semua insan yang
membutuhkan dan ingin mengetahui tentang incinerator. Manfaat hasil

penelitian sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi dan ilmu
pengetahuan tentang faktor apa saja yang menyebabkan kegagalan
pembakaran pada incinerator di kapal LPG/C DECORA.

b. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui upaya apa saja yang akan
dilakukan dalam mengatasi kegagalan pembakaran pada incinerator di
kapal LPG/C DECORA.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk Peneliti
Dapat memberikan tambahan wawasan sehingga Peneliti dapat
mengembangkan pola pikir dan memperdalam pengetahuan tentang
incinerator beserta perawatannya sesuai dengan pengalaman yang
sudah di dapat oleh Peneliti, juga sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar sajana dengan sebutan Sarjana sains Terapan

Pelayaran (S.Tr.Pel) di jurusan Teknika.

b. Untuk Perusahaan
Dapat Memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan pelayaran

PCL (Pacific Cerrier Limited) khususnya bagi kapal LPG/C Decora,



sehingga pihak perusahaan dapat memberikan dukungan secara
material berupa supply spare part untuk pesawat bantu incinerator dan

pesawat lainnya secara berkala.

Untuk Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru tentang
incinerator yang terdapat pada kapal yang memiliki spesifikasi GT
(Gross Tonnage) 400 khususnya di kapal LPG/C Decora dan juga

dapat menambah wawasan untuk para penuntut ilmu.
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KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Untuk mendukung pembahasan penelitian mengenai analisis gagalnya
pembakaran pada incinerator, maka diperlukan beberapa teori penunjang dan
tinjauan Pustaka yang diambil oleh peneliti dari beberapa sumber untuk
mempermudah pemahaman sehingga dapat menyempurnakan penulisan pada
skripsi ini.

1. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan-
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk
penelitian selanjutnya, disamping itu kajian terdahulu membantu
penelitian dalam memposisikan penelitian serta menunjukan orsinalitas
dari penelitian. Pada bagian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil
penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah
terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian

terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji.



Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

Perbedaan Penelitian Peneliti Penelitian Penelitian
Terdahulu | Terdahulu I1
Nama Peneliti Mohamad Angga Ahmad Jafar,
Bahrin, 2023 Prastyawan, 2021 2019
Judul Analisis Analisis Analisis Kurang
Gagalnya Ketidaklancaran | Optimalnya
Pembakaran Sistem Kerja
Pada Incinerator | Pembakaran Incinerator Di
Di Kapal LPG/C | Pada Incinerator | Kapal MV.
Decora Di MV. Kali Mas | Clipper
Brilliance
Objek Penelitian | Gagalnya Ketidaklancaran | Kurang
Pembakaran Sistem Optimalnya
Pada Incinerator | Pembakaran Kerja
Di Kapal LPG/C | Pada Incinerator | Incinerator

Decora

2. Analisis

Secara umum, analisis diartikan sebuah proses yang memuat
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk
digolongkan dan diklasifikasikan kembali menurut Kkriteria atau ciri
tertentu yang kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan artinya. Analisis

secara bahasa berasal dari kata Yunani kuno “analusis” yang berarti
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melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata, yaitu ana yang berarti
kembali, dan luein yang berarti melepas, jika di gabungkan maka artinya
adalah melepas kembali atau menguraikan. Adapun cara melepas kembali
atau menguraikan adalah dengan melepaskan, menguraikan atau
memisahkan antar setiap komponen penyusun objek tersebut untuk
dipelajari dan dikaji lebih lanjut (Agus, 2021:230).

Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir untuk mengurai suatu
keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda
komponen, hubungan satu sama lain, dan fungsi masing-masing dalam
satu keseluruhan yang terpadu (Komarudin, 2001:58).

Menurut  pengertian-pengertian  di  atas, peneliti  dapat
menyimpulkan analisis merupakan suatu kegiatan berfikir secara
sistematis untuk mencari hubungan dengan keseluruhan untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya.

Incinerator
a. Pengertian incinerator
Incinerator adalah tungku pembakaran untuk mengolah limbah
padat, yang mengkonversi mteri padat (sampah) menjadi materi gas,
dan abu, (bottom ash dan fly ash). Incinerator merupakan alat
penghancur atau pemusnah limbah organik melalui pembakaran dalam
suatu system yang terkontrol dan terisolir dari lingkungan sekitarnya.
Incinerasi dan pengolahan sampah bertemperatur tinggi lainnya

didefinisikan sebagai pengolahan termal. Incenerasi material sampah
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mengubah sampah menjadi abu, gas sisa hasil pembakaran, partikulat
dan panas.

Menurut Katharine Morgan dalam American Society for Testing
and Materials (2010:81) Incinerator merupakan salah satu permesinan
bantu di atas kapal berbentuk tungku bakar yang memiliki fungsi untuk
mengurangi sampah berupa limbah, minyak bekas dan sampah
berbentuk padat seperti diesel oil, fuel oil, dan cotton rags. Incinerator
ditempatkan sesuai dengan tempat yang telah dibuat berdasarkan rules
of Marine Environment Protection Committee (MPEC).

Pengertian incinerator dikapal secara umum adalah proses
dimana minyak kotor (waste oil) yang berasal dari sisa hasil
pembakaran yang dipisahkan di permesinan bantu Oily Water
Seperator (OWS). Pembakaran sampah di atas kapal menggunakan
pesawat bantu incinerator.

Pembakaran sampah menggunakan pesawat incinerator
merupakan suatu teknik pengolahan sampah baik padat maupun cair.
Di dalam incinerator, sampah akan di bakar secara sistematis dan
terkendali sehingga akan mengubahnya menjadi asap dan abu. Dalam
proses pembuangan sampah di kapal, cara tersebut bukan merupakan
proses akhir karena tidak semua sampah dapat dibuang kelaut karena
harus memenuhi syarat pembuangan sampah dalam MARPOL.

Kelebihan dari pesawat incinerator adalah dapat mencegah

pencemaran laut dan biota didalamnya karena pesawat incinerator
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dapat merubah sampah dan minyak kotor / waste oil menjadi abu dan
asap dengan proses pembakaran di dalam tungku bakar.

Sedangkan pesawat incinerator di atas kapal secara umum
berfungsi untuk membakar minyak kotor / waste oil yang berasal dari
pemisahan air dan minyak pada Oily Water Separator (OWS).
Pembakaran sampah menggunakan incinerator merupakan salah satu
metode pengolahan sampah baik padat maupun cair, yang terdapat di

atas kapal.

b. Komponen Utama Pada Incinerator
1. Burner
Merupakan bagian pada incinerator yang berfungsi untuk
menghasilkan api dari proses penyemprotan bahan bakar dan
minyak kotor menggunakan nozzle sehingga dapat disemprotkan
dalam bentuk kabut dan minyak mudah dibakar. Dilengkapi
dengan electrode yang berfungsi sebgai pemantik untuk pemicu
awal pembakarn menggunakan energi listrik. Burner sendiri
menggunakan bahan bakar berupa Diesel Oil pada saat pertama
kali dinyalakan, lalu pembakaran menggunakan diesel oil akan
terhenti apabila pada panel burner dipindahkan posisi switch waste

oil sehingga burner hanya menyemprotkan waste oil.
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2. Ruang Bakar (Furnance)
Merupakan suatu tempat atau chamber untuk meletakkan limbah
atau sampah padat dan sebagai tempat terjadinya proses
pembakaran oleh burner.

3. Waste Oil Burner
Merupakan bagian pada incinerator yang memiliki fungsi untuk
menyemprotkan minyak kotor dalam burner dalam bentuk kabut
sehingga minyak yang dihasilkan dapat terbakar. Pembakaran awal
penting dalam burner karena menentukan proses pembakaran dan
optimal pada incinerator. Minyak bekas yang dikabutkan berasal
dari waste oil tank dan di pompa menuju burner.

4. Waste Oil Tank
Merupakan sebuah tangki penyimpanan untuk mengumpulkan
minyak kotor (waste oil). Waste Oil Tank di lengkapi dengan
steam heater dan pengatur suhu untuk mengevaporasikan
kandungan air dalam minyak kotor dan memanaskan minyak agar
viskositasnya sesuai untuk proses spray pada nozzle sehingga
proses pengabutan berjalan sempurna.

5. Electrode
Merupakan bagian pemercik atau pemicu awal api menggunakan
energi listrik dan membantu burner dalam menyalakan api saat

pertama kali dalam proses pembakaran.
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Electromagnetic pump

Merupakan pompa yamg di gunakan untuk memindahkan cairan
bahan bakar Diesel Oil dan Waste Oil menuju Burner.

Sight Window

Merupakan lubang kaca yang digunakan untuk memeriksa kondisi
api dan limbah padat di dalam ruang pembakaran pada saat proses
pembakaran berlangsung.

Blower

Merupakan suatu bagian dari incinerator yang berfungsi untuk
mempercepat proses hasil pembakaran hingga menghasilkan panas
yang tinggi.

Primary Blower

Merupakan suatu bagian dari incinerator yang berfungsi untuk
menyerap gas buang dari hasil pembakaran dari ruang bakar
sehingga dapat menjaga tekanan udara dalam ruang pembakaran.
Burner Blower

Merupakan suatu bagian dari incinerator yang berfungsi untuk
memberikan supply dalam bentuk udara ke auxiliary burner dan
mempertahankan pressure pada furnace pada saat menuju burner.
Pre-Purge

Merupakan ruang pembakaran yang dibersihkan sebelum proses
pembakaran terjadi dan supply udara bersin ke dalam ruang

pembakaran.
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Post-Purge

Merupakan proses pengeluaran gas sisa hasil dari pembakaran dari
ruang bakar setelah pesawat bantu incinerator melakukan
pembakaran.

Flame eye detector

Merupakan salah satu alat berupa sensor untuk mendeteksi nilai
intensitas dan frekuensi api dalam sebuah proses pembakaran.
Thermocouple

Merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui temperature di
incinerator dan memberikan tanda berupa signal alarm pada ruang
pembakaran. Tegangan kecil dihasilkan di sirkuit listrik yang dapat
diukur sesuai dengan suhu.

Colling Operation

Merupakan bagian pendinginan pada saat pembakaran selesai di
dapur api dengan permesinan bantu blower, dijalankan sewaktu
waktu atau beberapa menit untuk sirkulasi udara panas di dapur
api.

Control Panel

Merupakan panel digital yang dipergunakan untuk mengontrol dan
mengoperasikan pesawat Incinerator.

Charging Door

Merupakan pintu yang digunakan untuk memasukkan sampah ke

ruang atau tungku pembakaran untuk dibakar.
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18. Ash Removal Door
Merupakan pintu yang digunakan untuk mengeluarkan sisa hasil
pembakaran sampah yang berbentuk abu di dalam ruang atau
tungku pembakaran.

19. Sludge
Merupakan bubur semi padat yang dapat diproduksi dari berbagai
proses industry. Contohnya yakni di kapal seperti endapan minyak
atau sisa minyak yang ditampung dalam sebuah tangki khusus
dinamakan sludge tank. Bahwa sludge berasal dari endapan dan

sisa pembuangan dari oily water separator dan purifier.

c. Prinsip Kerja Pada Incinerator
Mengenai prinsip Kkerja incinerator di kapal LPG/C Decora
yaitu bersumber pada manual book sebagai berikut:

1. Minyak sisa hasil dari pembuangan mesin-mesin di kapal masuk ke
dalam tangki sludge, di dalam tangki minyak tersebut dipanaskan
menggunakan heater dengan Kketentuan panas suhu 65°C.
Perbedaan berat jenis antara minyak dengan air akan terpisah
karena bila dipanaskan minyak akan semakin berada di posisi atas
dan air berasa di posisi bawah minyak karena perbedaan berat jenis
minyak lebih rendah daripada berat jenis air.

2. Minyak kotor yang telah dipakai menuju ke waste oil tank di
pompa dari sludge tank. Minyak dalam waste oil tank masih dalam

berbentuk sedikit padat dan tercampur dengan air. Pemisahan air
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dilakukan dengan cara dipanaskan dalam waste oil tank dengan
suhu di atas 95°C, setelah dipanaskan dengan suhu tersebut air
akan terpisah dengan minyak. Dinas jaga wajib memeriksa setiap
saat untuk mengetahui apakah ada air atau tidak di dalam tangki.

. Limbah dimasukan ke dalam ruang bakar incinerator untuk
dilakukan pembakaran melalui charging door.

. Lampu pada control panel menyala apabila cooling fan akan
dijalankan. Sebelum melakukan pembakaran udara dalam ruang
pembakaran terlebih dahulu dibersihkan sebelum langkah pre-
purge.

. Setelah pembakaran dilakukan menggunakan bahan bakar cair
yaitu diesel oil. Maka secara bersama-sama waste oil melakukan
pembakaran setelah terlihat api dalam pembakaran maksimal posisi
switch pada control panel dipindahkan ke waste oil burner dan
pembakaran menggunakan waste oil burner.

. Dan setelah akhir dari pembakaran secara maksimal pada posisi
waste oil berpindah menjadi diesel oil, bertujuan untuk flushing
bahan bakar karena akan tersumbat apabila bahan bakar tidak
ditukar menjadi lebih cair oleh minyak kotor. Maka langkah
flushing perlu dilakukan terhadap semua permesinan baik diawal

dan diakhir pembakaran.
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d. Proses Pembakaran Pada Incinerator
Pada umumnya bahwa reaksi pembakaran terjadi melalui dua
cara yaitu pembakaran sempurna dan pembakaran habis. Pembakaran
sempurna adalah proses pembakaran yang terjadi jika semua karbon
beraksi dengan oxigen menghasilkan CO2. Sedangkan proses
pembakaran habis proses pembakaran yang terjadi jika bahan bakar
tidak terbakar habis dimana pembakaran yang tidak semuanya menjadi
CO2.
Selanjutnya pada incinerator terdapat dua ruang bakar, yang
terdiri dari Primary Chamber dan Secondary Chamber:
1. Primary Chamber
Berfungsi sebagai tempat pembakaran limbah. Kondisi pembakaran
dirancang dengan jumlah udara untuk reaksi pembakaran kurang
dari semestinya, sehingga disamping pembakaran juga terjadi
reaksi pirolisa. Pada reaksi pirolisa material organik terdegradasi
menjadi karbon monoksida dan metana. Suhu dalam primary
chamber diatur pada rentang 600°C-800°C dan untuk mencapai
suhu tersebut, pemanasan dalam primary chamber dibantu oleh
energi dari burner dan energi pembakaran yang timbul dari limbah
itu sendiri.
2. Secondary Chamber
Pada ruang bakar ini, bahwa gas hasil pembakaran dan pirolisa

perlu dibakar lebih lanjut agar tidak mencemari lingkungan.
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Pembakaran gas-gas tersebut dapat berlangsung dengan baik jika
terjadi pencampuran yang tepat antara oksigen (udara) dengan gas
hasil pirolisa, serta ditunjang oleh waktu tinggal (retention time)
yang cukup. Udara untuk pembakaran di secondary chamber

disuplai oleh blower dalam jumlah yang terkontrol.

e. Syarat Kerja Pada Incinerator
Mengenai persyaratan Kerja pada incinerator yaitu sesuai
dengan langkah-langkah pengoperasian sebagai berikut:

1. Tidak membakar bahan yang tidak bisa terbakar misalnya seperti
kaca ataupun bahan yang mudah meledak saat pembakaran
sehingga menyebabkan pembakaran terganggu.

2. Disarankan agar tidak boleh memasukkan bahan atau sampah basah
sebelum Incinerator dioperasikan karena akan menganggu.

3. Sampah yang dibakar tidak lebih dari 20 kg setiap melakukan
pembakaran.

4. Panaskan waste oil tank sampai 100°C dan bahkan apabila minyak
yang akan dibakar viskositasnya tinggi dan banyak mengandung air
harus dipanaskan sampai 110°C.

5. Selama pemanasan dan setelah pemanasan lakukan drain air dari
waste oil tank untuk memastikan hanya minyak yang masuk ke
burner.

6. Bersihkan abu pada ruang pembakaran.

7. Bersihkan Waste Oil Filter.
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8. Pastikan Waste Oil Pump bekerja secara normal.
9. Pada saat pembakaran, jaga temperatur pembakaran antara 900°C

sampai 1200°C.

B. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian mengemukakan skema proses penelitian
berdasarkan rumusan masalah yang di teliti. Kerangka penelitian dibutuhkan
dalam suatu penelitian sebagai alur penyelesaian masalah. Alur kerangka
penelitian ini adalah analisis gagalnya pembakaran pada incinerator di kapal
LPG/C Decora. Untuk lebih jelasnya alur kerangka penelitian dalam penelitian

ini sebagai berikut:



Pada Incinerator Di Kapal
LPG/C Decora

Analisis Gagalnya Pembakaran

1.Faktor Penyebab Gagalnya

2.Upaya Mengatasi Kerusakan

Pada Inicinerator

Pembakaran Pada Inicinerator
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Landasan Teori Pada
Incinerator

Metode Pengumpulan
Data Pada Observasi,
Dokumentasi dan
Kepustakaan

Penelitian dan Pembahasan

Kesimpulan Dan Saran

Gambar 2.1. Kerangka Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan keterangan dan penjelasan yang sudah disampaikan oleh
peneliti dalam bab satu sampai bab empat yang mana memakai metode
pendekatan, sehingga peneliti menyimpulkan sebagaimana tertulis di

bawabh ini:

1. Gagalnya pembakaran yang terjadi di dalam incinerator pada
kapal LPG/C Decora dikarenakan area pembakaran di ruang
permesinan lembab dan kotor, Adapun hal yang harus terlaksana
ialah penerapan Plan Maintenance System (PMS) tidak optimal
dan perawatan tidak sesuai dengan instruction manual book.
Menimbulkan dampak ialah Electrode yang tidak bisa memercikan
api, kotornya nozzle, gagalnya pembakaran atau flame failure,
sehingga kurangnya pemahaman saat pemasangan komponen
burner, dan kurangnya perawatan yang tidak terlaksana sesuai
dengan waktu yang tertera pada instruction manual book.

2. Upaya yang wajib dilaksanakan dalam hal pencegahan faktor-
faktor yang menyebabkan gagalnya pembakaran pada incinerator
di atas kapal LPG/C Decora adalah melakukan pengaturan ulang
jarak antara kedua ujung electrode, melakukan pengecekan secara

langsung dan berkala, Menjaga temperatur waste oil,

65
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mengoptimalkan kerja purifier, membersihkan nozzle, menjaga
bahan bakar yang di supply yang tidak mengandung air. Dan
mengoptimalkan perawatan, pengecekan dan pembersihan secara
rutin setiap incinerator selesai membakar minyak kotor. Serta
dalam menjaga keselamatan desain dan konstruksi dari pesawat

incinerator kapal di LPG/C Decora.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian merupakan hal-hal yang tercakup di dalam
keluasan lingkup penelitian tetapi karena terdapat kesulitan berupa
metodologis atau procedural tertentu maka tidak dapat dicakup di dalam
penelitian karena berada di luar kendali dari peneliti. Beberapa contoh
keterbatasan penelitian yaitu keterbatasan dalam hal dokumentasi ketika
berada dikapal karena tidak selalu membawa kamera saat bekerja, tempat
penelitian yang tidak bisa dijangkau setelah turun dari kapal serta beberapa
data dikapal yang kurang lengkap sehingga peneliti mencari sumber lain

yang berdekatan dan berhubungan dengan data yang ada di kapal.

C. Saran
Dari pembahasan masalah dalam penelitian gagalnya pembakaran pada
incinerator di atas kapal LPG/C Decora, oleh karena itu peneliti memberi
saran dan juga masukan yang berguna dan bermanfaat untuk kedepannya.

Dibawah ini merupakan saran-saran yang diberikan oleh peneliti:
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1. Meningkatkan pelaksanaan perawatan pada incinerator dengan
baik dan benar yaitu mengikuti prosedur perawatan yang berada di
dalam instruction manual book supaya second engineer dapat
merawat tiap-tiap bagian dari sistem pembakaran dengan optimal
atau sempurna dan kedepannya tidak terjadi lagi suatu kegagalan
dalam proses pembakaran (flame failure) yang terjadi karena
rusaknya tiap-tiap bagian dari incinerator.

2. Kedepanya chief engineer dan juga second engineer dapat
menerapkan (PMS) planning maintenance system yang teratur dan
jelas pada pesawat incinerator, serta pada semua mesin yang
berada di dalam kamar mesin, agar nantinya semua permesinan
bisa terawat secara teratur yang berdasar pada PMS (Plan

Maintenance System).
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DOCUMENT 1D |FORM C-{
PAGE NO. 1ol1
PT SUS CREWLIST ISSUE DATE  [1572018
[RevisioNNO. |1
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Portof Regntry  : TANJUNG PRIOK IMO No: 9486679
GRT IR0
MRT 179%T
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2 [FKA YODYA PRAIARA PUTERA NJans] | DNDONESIA | Crimmsnd | 1A | FO9 | sApd CHEF OFF PANGKALANSUSU | [0-Mae 2021
3 [EDZAR LANDO 1AGes? | INDONESIA | Ba31osd | 100w | Dostiol | 28May22 INDOFF PANGKALANSUSU | 6\ 2021
4 | YANTHER SOALOHON GULTOM 12095 | DDONESIA | Comi9w | D0 | ENMIY | 6had) JRDOFF PANGKALAN LSV SFed X2
§ | ANDHIXA ALRIWIBOWO 10Fed04 | INDONESIA | BOISIGS [ 12Feb2) | E1489848 | 10Fed22 IRD OFF TANANOURAN 1ape-001
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7 [sYar 1SMay | DNDONESIA | Basmiosy | 190a 2 [ BN | 16Nowdl NDENG PANOKALAN S | 202021
$ [HARRY SETYONUGROHO 18085 | INDONESIA | BS2WS | 2021 | COm | $dadl RDENG TANUNG PRXOK 19 A0
9 [ ABDURRAHMAN SYARD MIngs | INDONESIA | CHmIe | 204 | DoseNT | 22 ATHENG TANANGUBAN REESN]
10 [WANDANI MMy [ INDONESWA | Comn | 6K | FOMID | Dla GAS ENGINEER PANGEALANSUSU | 17:Dec- 3030
11 |LABA HASIHOLAN SRAIT 18Me78 | INDONESIA | BSMon | 20Noedl | GOy | 188 FLECTRICAN PANGRALANSUSU | 160ct-20%0
12 |MAT/URI BN MATSAL Whabt | INDONESIA | BOmINA | 17Ae2) | FOO3SS) | 17Mae) BOSIN PANGKALANSUSU | 13D 2020
13 [MCHOUX 0000 | INDONESIA | COmMS2I | 1Ag2$ | FOM0I9 | 18May22 AB1 PANGKALAN US| 6:0Mar 2031
14 [AGUS GUNAWAN Al | INDONESIA | CHSRS | 482 | EIEY | 2had AB2 PANGKALANSUSU | 13-Des- 2030
14 |AGUSRIYANTO eIl | INDONESIA | CTMNOM | 18Maeds | FOSTS6 [ 18Ap22 ABY TANRNOURAN 1A
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Lampiran 2 Dokumentasi Pada Kapal LPG/C Decora




Lampiran 3 Kapal LPG/C Decora
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Lampiran 5 Data Spesifikasi Incinerator Pada Kapal LPG/C Decora

Incineratc-manufactured by

Type for the Incinerator

M. capacity 500000
10
10
0y Average in combustion chamberfzone §.2
Co Average in flue gas 138
Soot number aversge I
Combustion chamber flue pas outlet 950
(emperature average
Amount of unburmed components in ashes -

Hyundai Marine Machinery Co,, Lid.
IMO Type | MAXI NGIOOSL WS

kel
kigh of scifc wase
kel per bumer

(04 0

/

mg/M)

Bacharach or
Ringelman scale
.

% by weight

Lampiran 6 Technikal Data Incinerator

ATYPE
.2 CALORY CAPACITY
.3 SOLID WASTE (2,400 Kcal/Kg)
4 LIQUID WASTE (8,600 Kcal/Kg)
.5 RETENTION TIME FOR FLUE GAS
.8 TOTAL AIR CONSUMPTION
.7 FLUE GAS OUTLET FLANGE MIN. DIAMETER
.8 FLUE GAS TEMPERATURE
.8 FLUE GAS VOLUME
.10 MAX, COUNTER PRESSURE (INCLUDING OUTLET LOSS)
.11 COMPRESSED AIR CONSUMTION (W.O BURNER)
12 FUEL OIL CONSUMPTION
(WHEN PREHEATING THE INCINERATOR)
13 COMPRESSED AIR PRESSURE
14 WORKING STEAM PRESSURE
15 FUEL OIL
16 INSIDE DIAMETER OF DIESEL OIL PIPE
17 FEEDING DOOR ACTUAL OPENING

: MAXI NG100SL WS

: 500,000 Kcal/h (581 Kw)
: MAX. 100 Kg/h

: MAX. 59 Kg/h
:1SEC
:5200m*Hat15 T
:450A

:350 T

12,450 m*h at350 T
: 490 Pa (50 mmAQ)

: MAX. 32 m>h
:APPROX.29.3L

: 7 Kglem?

: 7 Kglem?

:M.D.O (1.4cSt ~ 14cSt)
:8mm

: 350 x 350 mm
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Lampiran 7 Komponen Incinerator
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Lampiran 8 Technikal Data Komponen Incinerator

3.1 CONTROL PANEL (CP-1) IS MADE WITH A SPLASH-PROOF CABINET (IP44)

1) INSTALLED MOTOR OUTPUT :18.21 Kw
2) DEMAND FACTOR =1
3) ALARM : NORMALLY CLOSED CIRCUIT

3.2 PRIMARY BLOWER (VH) - COOLING SYSTEM IS A HIGH PRESSURE CENTIFIGUAL FAN
OF THE WELDED DESIGN WITH A TOTAL DIRECT DRIVE

1) CAPACITY : 5,200 m¥/H

2) STATIC PRESSURE : 5,885 Pa (600 mmAQq)

3) MOTOR SPECIFICATION AND REVOLUTION : 18.5 Kw x 2P (IP55, 45 T)/ 3.500 RPM
4) MOTOR INSULATION AND WEIGHT :"F~ CLASS 7 136 Kg

5) RATING CURRENT : 29.80A

3.3 W.O DOSING PUMP (PU3) - IS A SELF-PRIMING POSITIVE DISPLACEMENT PUMP
WITH GEAR MOTOR

1) TYPE : HMD 012-12
2) CAPACITY : Max. 174 L/H at 475 RPM
3) HEAD (DISCHARGE) : MAX. 2 Kg/cm?
4) WORKING PRESSURE : MAX. 0.5 Kg/cm?
5) PUMP TYPE : DISCO-VARIABLE
6) MOTOR SPECIFICATION 1 0.45 Kw x 4P (IP55, 45 T)
7) MOTOR INSULATION AND WEIGHT :"F~ CLASS /21 Kg
8) RATING CURRENT :1.82A
3.4 PRIMARY&SECONDARY BURNER (ST1/2) - IS A FULLY AUTOMATIC HIGH PRESSURE OIL BURNER
1) TYPE OF BURNER : DH 160 E2
2) FUEL OIL CONSUMPTION : 17 L/H 7 41.6 LUH(MARINE DIESEL OIL)
3) MOTOR SPECIFICATION 1 0.2 Kw x 2P / 0.125 Kw x 2P
4) MOTOR INSULATION AND WEIGHT : "B~ CLASS (IP44. 45 T)/ 15 Kg
5) RATING CURRENT :1.4A7085A

3.5 W.O BURNER - IS A SPECIAL BURNER FOR IMPURITIES OF MAX. 8 mm OF THE COMPRESSED
AIR ATOMIZING TYPE MADE OF HEAT-RESISTANT STEEL

3.6 FLUE GAS DAMPER - IT IS INSTALLED ON FLUE GAS OUTLET AND ADJUST BY MANUAL

3.7 EXPANSION JOINT

1) SIZE : 4S0A
3.8 TEMPERATURE SENSOR FOR EXH. GAS
1) TYPE AND FITTING : *K™ AND PF 1/2°

3.9 EMERGENCY STOP SWITCH
1) SIZE 110 x 70 x 80



Lampiran 9 Sistem Kerja Pada Incinerator
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Lampiran 10 Elektroda Tidak Meletikkan Api




Lampiran 11 Flame Eye Kotor

Lampiran 12 Saringan (Filter) Waste Oil Yang Kotor
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Lampiran 13 Kondisi Fan Blower Yang Rusak

Lampiran 14 Komponen Burner Yang Terbakar
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
NIT

Alamat Asal

Agama

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Hobby

Nama Orang Tua

a. Ayah
b. Pekerjaan Ayah
c. lbu

d. Pekerjaan Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan
a. Lulus SD

b. Lulus SMP

c. Lulus SMA

d. PIP SEMARANG

: Mohamad Bahrin

: Tanjungpinang, 09 Januari 2001
: 551811236958 T

. JL. Siantan No. 63, Kel. Sei Jang

Kota Tanjungpinang

> Islam
: Laki-laki
: Taruna PIP Semarang

: Olahraga (Tenis dan Catur)

: Capt. Efdiyar Bahari, M.Mar
. Pelaut
: Rini Yamawati

: Ibu Rumah Tangga
: JL. Siantan No. 63, Kel. Sei Jang

Kota Tanjungpinang

: SD Negeri 14 Tanjungpinang (2006-2012)
: SMP Negeri 4 Tanjungpinang (2012-2015)
: SMA Negeri 1 Tanjungpinang (2015-2018)

Pengalaman Prala (Praktek Laut)

Perusahaan
Nama Kapal

Alamat

: Pacific Carrier Co Limited
: LPG/C Decora
: No. 1 Kim Seng Promenade, Singapore 237994

Hator Tower, JI Sentra Bisnis, Jakarta Utaral4240



